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Rancang Bangun Sistem Pengering Pakaian Ruangan Otomatis dengan Proteksi

Asap Berbasis Arduino Uno R3

Abstrak

Pengeringan pakaian yang masih mengandalkan sinar matahari kerap terkendala cuaca dan
memerlukan waktu cukup lama, tanpa adanya kendali suhu maupun sistem keamanan
selama prosesnya. Penelitian ini merancang dan membangun sistem pengering, pakaian
otomatis berbasis Arduine'Uno R3 yang dilengkapi proteksi asap. Sistem ini menggunakan
sensor DHT11 untuk memantau suhu dan kelembaban, sensor MQ2 untuk mendeteksi.asap,
heater PTC 500W.sebagai sumber panas, blower fan DC untuk mendistribusikan udara
panas, exhaust:fan DC untuk sirkulasi udara, dan buzzer sebagai‘peringatan. Heater
dikendalikan‘secara otomatis berdasarkan pembacaan suhu dan kelembaban, sementara
sistem /proteksi aktif begitu asap terdeteksi. Pengujian menunjukkan sistem mampu
menaikkan suhu dari 31,4°C ke 40,7°C.dan mempertahankannya pada kisaran.39,2°C-
42,2°C. Kelembaban relatif turun dari 71,7%RH.menjadi 40,6%RH dalam waktu 90 menit.
Distribusi panas cukup merata.dengan rata-rata sclisih 2,11°C antar titik ukur. Massa
pakaian berkurang dari 338 gram menjadi 177 gram, dengan laju penguapan rata-rata 1,79
gram/menit. Sistem terbukti dapat mengeringkan pakaian secara efektif sambil menjaga
suhu kerja di sekitar set point 40°C.

Kata kunei: Arduino Uno R3, DHT11, MQ2, pengering pakaian otomatis, proteksi asap

Vi
Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

X
m
=
0
S
-+
Y

ar,
m
x
0
©
-+
Y
§.
;
o
0,
:’
o
x
E.
x
<
o
Q
)
=.
L
o
x
)
‘
-+
Y

g
v
[
=}
Q
o
5
T
1
=
—
Q.
o
=
3
[}
-
[
=
=
)
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
[
=
<
o
=
Q
g
Lt
[
-
v
oL
=
(1)
==
=,
==
=
[
Q
o
—
e
o
=
o
-
-
o

N
= -
S o]
s 23
= @
Qe s
355
) =
g 27
5
3 <
c )
3 c
=3 3
Y €
5 =
~
Sa 3
3%
3 5
m 2’
-
358
B oS
= ©
T
533
S eg
=
< ®
o 2
o
9 @3
Q 5
59 0
S =
8 o
8 P73
< o
w m
o 5
c & £
= =
c 4
25
2273
= <
e S
-+ —
€ 9 3
=
“a s
3. °
o
-
o —
3 £
5 5
°
z ¢
o
~ 3
5 T
S B
T =
& S
= @
Q
=
=
q.
=
—
Q
-+
Q
=
o
3,
8
=
8
=
w
=
O
Cad
=
3
1)
w
o
Q
s

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
w
(]
o
o
-
o
=
o
~
o
c
0
o
c
=
c
=
=
o
=
<
o
~~
=
w
=
-
o
3
T
o
3
(]
=]
n
Q
=]
-
c
3
==
o
=]
Q.
o
=]
3
(]
=
<
o
o
c
-
=
o
=]
w
c
3
o
(]
-

Design and Implementation of an Automatic Room-Based Clothes Drying System
with Smoke Protection Based on Arduino Uno R3

Abstract

Clothes drying that still relies on sunlight is often_hindered by weather conditions and
requires a considerable amount of time, without anytemperature control or safety system
during the process. This research designs and builds an automatic._clothes dryer system
based on Arduino Uno R3 equipped with smoke protection. The system uses a DHT1]
sensor to monitor temperature and humidity, an MQ2 sensor to detect smoke,;.a 500W PTC
heater as a heat source,.a DC blower fan to distribute hot air, a DC exhaust fan_for air
circulation, and a buzzer.as a warning alarm. The heater is automatically controlled based
on temperature and humidity readings, while the protection system activates as soon as
smoke is detected: Testing shows that the system is able to raise the temperature from
31.4°C to 40.7°C and maintain it within the range of 39.2°C—42.2°C, Relative humidity
decreased from 71.7% RH to 40.6% RH within 90 minutes. Heat distribution was fairly
even, with an average difference of 2.11°C between measurement points. The mass of the
clothes decreased from 338 grams o177 grams, with an averageevaporation rate of 1.79
grams/minute. The system has proven capable of drying clothes effectively while
maintaining the working temperature .around the 40°C set point.

Keywords: Arduino Uno R3, DHT1I, MQ2, room-based automatic clothes dryer, smoke
protection

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menjemur pakaian merupakan salah satu aktivitas rutin yang hampir
dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat setiap harinya. Pakaian bersih dan kering
merupakan kebutuhan harian. Namun, kondisi perubahan iklim yang terjadi pada
periode tertentu menjadi’ permasalahan. Kejadian iklim ini dapat menimbulkan
perubahan suhu maupun temperatur udara yang berubah-ubah dalam suatu kondisi
(Suhadi et al,.2023). Pengeringan alami terganggu, terutama di permukiman padat
dengan paparan matahari terbatas. Waktu pengeringan lebih lama, memicu

pertumbuhan mikroorganisme, serta menyebabkan bau apek.

Keterbatasan tersebut mendorong pengembangan sistem pengering pakaian
yang dapat digunakan di dalam ruangan. Sistem pengering pakaian pada dasarnya
memanfaatkan energi panas dan aliranudara untuk membantu preses penguapan air
dari pakaian. Sumber panas meningkatkan femperature udara di'dalam ruang
pengering, sedangkan aliran udara membantu distribusi panas dan membawa udara
lembab dari permukaan pakaian. Oleh karena itu, kondisi suhu dan kelembaban
udara menjadi parameter yang perlu dipantau” selama. proses pengeringan

berlangsung.

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem pengering pakaian dengan
memanfaatkan. sensor suhu dan kelembaban serta sistem kendali berbasis
mikrokontroler. Mengembangkan prototipe pengering pakaian berbasis Arduino
Uno dengan sensot. SHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban, lampu halogen
sebagai sumber panas, sertarkipas DC untuk membantu distribusi-udara panas

(Febrianto et al., 2017).

Penelitian selanjutnya dengan mengembangkan lemari pengering pakaian
berbasis Arduino Uno yang menggunakan sensor DHT 11 untuk membaca suhu dan
kelembaban ruang pengering serta PTC heater sebagai sumber panas (Harahap et

al., 2025).
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Penggunaan Mikrokontroler Arduino Uno juga dapat membantu sebagai
sistem pembangun dari Sensor DHT11 (Pakpahan & Ubaidullah Hasibuan, 2024)
Parameter suhu dan kelembaban ini dapat diperoleh melalui sensor DHT11 yang
menghasilkan keluaran digital dan mudah diintegrasikan dengan mikrokontroler.
Pengujian kinerja sensor DHT11 dilakukan dengan memaparkan sensor pada
keadaaan lingkungan yang sebenarnya (Feriska & Triyante, 2017). Pada penelitian
ini, sensor DHT11 difungsikan‘khusus untuk memantau kondisi,udara di ruang
pengering, bukan untuk.menentukan tingkat kekeringan pakaian secara‘langsung.
Sebab sensor DHTI'1 hanya membaca kondisi udara di sekitarnya, bukan kadar air
yang masih tersisa di dalam serat kain. Oleh sebab itu, untuk mengetahui hasil nyata
dari proses: pengeringan, ‘dilakukan pengukuran perubahan massa pakaian

menggunakan timbangan digital.

Selain berfungsi sebagai pengering,alat yang dirancang dalam penelitian ini
juga merupakan sebuah sistem elektromekanis yang eukup kompleks, melibatkan
sumber listrik, pemanas jenis PTC.  dipilih® sebagai’ sumber kalor karena
karakteristiknya self-limiting yang mana resistansi meningkat seiring suhu naik
sehingga konsumsi daya turun otomatis dan mengurangi risiko overheat. Blower
kipas DC berperan mendistribusikan udara panas ke permukaan kain. Penggunaan
listrik dan sumber panas dalam jangka waktu tertentu menuntut perhatian lebih
aspek keselamatan selama alat dioperasikan..Salah satu bentuk pengamanan yang
diterapkan adalah sistem deteksi asap sebagai respon awal terhadap kondisi tidak
normal. Untuk itu, alat i juga dilengkapi .dengan ‘sistem proteksi asap
menggunakan sensor MQ2 sebagai bagian dari mekanisme keselamatan. Penelitian
mengenai sistem deteksi asap telah dikembangkan menggunakan sensor MQ2 dan
mikrokontroler yang mana sistemralarm. untuk mendeteksi-asap dan flame sensor

untuk mendeteksi api (Mulyono & Apriaskar, 20271).

Sistem pengering dan sistem proteksi asap ini digabungkan dalam satu unit
alat dengan Arduino Uno R3 sebagai pengendali utamanya. Pada penelitian ini
secara khusus membahas “Implementasi Sensor DHT11 pada Pengering Pakaian
Ruangan Berbasis Arduino Uno R3”. Selanjutnya, mengevaluasi kinerja proses
pengeringan berdasarkan waktu lama pengeringan serta perubahan massa pakaian

yang diukur dengan timbangan digital. Melalui rangkaian pengujian tersebut,

Politeknik Negeri Jakarta
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b.

a.

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai hubungan
antara kondisi ruang pengering dan hasil akhir proses pengeringan.
1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana membangun sistem pengering pakaian ruangan-etomatis dengan
sensor DHT11 sebagaiinstrumen pemantauan suhu dan kelembaban berbasis
Arduino UnoR3?

Bagaimana: kinerja proses ‘pengeringan yang dianalisis berdasarkan
perubahan suhu dan kelembaban ruang pengering serta penurunan massa
pakaian yang diukur menggunakan timbangan digital sebelum dan setelah

proses pengeringan?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:

Membangun sistem pengering pakaian ruangan.otomatis berbasis Arduino
Uno R3 yang dilengkapi sensor DHT11 sebagai instrumen pemantauan suhu
dan kelembaban ruang pengering.

Menganalisis kinerja proses pengeringan berdasarkan perubahan suhu dan
kelembaban ruang pengeringan serta penurunan massa pakaian yang diukur

menggunakan timbangan digital sebelum dan setelah proses pengeringan.

1.4 Luaran

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

Prototipe alat pengeringpakaian ruangan otomatis yang fungsional dan aman.
Laporan Tugas Akhir yang mendokumentasikan proses perancangan,

implementasi, dan pengujian alat.

Politeknik Negeri Jakarta
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5.1

BAB S
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem pengering pakaian ruangan otomatis

berbasis Arduino Uno R3 dengan sensor DHT11, blowerfan DC, exhaust fan DC,

dan heater PTC, diperoleh beberapa kesimpulan berikut:

1.

Blower fan DCrdengan kecepatan rata-rata 9,0 m/s dan exhaust fan DC
dengan keeepatan rata-rata_3,03 m/s mampu menghasilkan sirkulasi udara
secara‘konveksi paksa sehingga membantu distribusi panas di dalam ruang
pengering.

Hasil distribusiy suhu..menunjukkan  rata-rata = selisth .suhu. antar titik
pengukuran sebesar 2,11°C. Nilai tersebut menunjukkan bahwa panas dapat
terdistribusi dengan cukup merata meskipun. sumber panas berada pada
bagian bawah ruang pengering.

Massa pakaian mengalami penurunan dari 338 gram menjadi 177 gram
setelah pengeringan selama 90 menit. Total massa air yang berhasil divapkan
sebesar 161 gram dengan laju penguapan rata-rata sebesar 1,79 gram/menit.
Sistem pengering yang di rancang mampu meningkatkan suhu ruang
pengering dari 31,4°C menjadi_ 40,7°C. selama proses pengeringan
berlangsung. Suhu ruang pengering dapat dipertahankan pada kisaran 39,2°C
hingga 42,2°C melalui metode kontrol ON-OFF sehingga suhu berada di
sekitar set point 40°C.

Sistem mampu menjalankan fungsi otomatisasi pengeringan dengan
mengendalikan, heater PTC; blower. fan DC, dan.exhaust fan berdasarkan
kondisi suhu ruang pengering sehingga proses pengeringan dapat
berlangsung.

Kelembaban relatif di dalam ruang pengering mengalami penurunan dari
71,7%RH menjadi 40,6%RH setelah proses pengeringan selama 90 menit.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan suhu di dalam ruang

pengering mampu meningkatkan proses penguapan air dari pakaian.

44
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Hubungan antara suhu dan kelembaban menunjukkan kecenderungan yang
berbanding terbalik. Ketika suhu meningkat menuju set point 40°C,
kelembaban relatif cenderung menurun. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sistem pengering pakaian bekerja sesuai dengan prinsip perpindahan

panas dan perpindahan massa pada proses pengeringan pakaian.

5.2

Saran

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, sistem
pengering pakaian otomatis berbasis Arduine Uno R3 dengan sensor DHT11 ini
telah berfungsi dengan baik. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut disarankan
untuk penambahan beberapa titik sensor suhu pada bagian bawah, tengah, dan atas
ruang pengering dapat digunakan untuk memperoleh informasi distribusi panas
yang lebih rinci. Tata letak heater; blower fan' DC; dan exhaust fan DC dapat
dioptimalkan untuk memperoleh distribusi panas yang lebih merata pada seluruh
bagian ruang pengering. Pengujian-dapat dilakukan dengan menggunakan variasi
jenis kain dan ketebalan pakaian yang berbeda untuk mengetahui pengaruh
karakteristik pakaian terhadap waktu pengeringan dan laju penguapan air. Dengan
demikian, performa sistem dapat dievaluasi pada kondisi yang lebih beragam dan

mendekati penggunaan sebenarnya.
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L-2 Poster Alat

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING
PAKAIAN RUANGAN OTOMATIS DENGAN

),

PROTEKSI ASAP BERBASIS ARDUINO UNO R3

CARA KERJA ALAT

menit.

selama 90 menit.

dimatikan.

I. Timbang pakaian, masukkan ke lemari pengering,
lalu hubungkan sistem ke sumber listrik 220 VAC.
2.Sensor MQ2 melakukan warming up selama S

3.Tekan tombol START warna HIJAU (NO) untuk
memulai pengeringan.

4.Arduino  Uno mengontrol heater, blower, dan
exhaust fan berdasarkan pembacaan sensor DHTTI

S.Sensor MQ2 memantau keberadaan asap. Jika
terdeteksi asap, alarm akeif dan seluruh aktuator

6.Setelah proses selesai, tekan tombol STOP warna
MERAH (NC), maka seluruh aktuator nonaktif.

7.Keluarkan dan timbang kembali pakaian untuk
mengetahui penurunan massa.

LATAR BELAKANG
Perubahan iklim menycbabkan suhu dan kelembaban
yang tidak menentu sehingga proses pengeringan pakaian
di

permukiman padat yang memiliki paparan sinar matahari

menjadi  kurang terutama kawasan

optimal,
terbatas. Kondisi tersebut membuat pakaian lebih lama
kering dan berpotensi menyebabkan bau apek. Oleh
karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem
pengering pakaian otomatis berbasis Arduino Uno R3
yang memanfaatkan heater PTC, blower fan DC, sensor
DHTII untuk pengendalian suhu dan kelembaban dalam

ruang pengering, serta sensor MQ2 sebagai proteksi asap

untuk meningkatkan keamanan dan aktivitas proses

pengeringan.

I.Merancang dan membangun sistem pengering pakaian
ruangan otomatis berbasis Arduino Uno R3 dengan
mengimplementasikan  sensor  DHTII  untuk
memantau  suhu dan  kelembaban selama proses
pengeringan berlangsung.

2.Merancang dan membangun sistem proteksi asap pada

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3

dengan mengimplementasikan sensor MQ2 untuk
mendeteksi keberadaan asap dan meningkatkan

keamanan pcngoperasian sistem,

SPESIFIKASI

Parameter Spesifikasi
Dimensi Rangka (p x1x t) 60 cm x 60 cm x 100 cm
Berat Alat 30Kg
Kapasitas Alat 3 Potong Pakaian
Jenis Pakaian Katun Polyester
Set Point 40°C
Tegangan Input 220 VAC, 50 Hz
Respon Proteksi Asap Heater OFF, Exhaust ON, Blower ON, Buzzer ON

DIAGRAM BLOK

PROSES

INPUT OUTPUT

LN

Elemen Pemanas

Heater PTC

I)lmn busi
dara Par

Udara Panas

Sensor Suhu dan
Kelembaban

Sensor DHT11

@

Sensor Asap

Sirkulasi Udara
Lembah.
Exhaust Fan DC

Pemroses

Arduino Uno R3

Indikator Suara

Buzzer

Display Informasi
LCD 12C 2054

Sensor MQ2
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L-3 SOP Alat

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING
PAKATAN RUANGAN OTOMATIS DENGAN
PROTEKSI ASAP BERBASIS ARDUINO UNO R3

DOSEN PEMBIMBING

I.Dwi Aprilianti

(2303321026)
(2303321042)

Iwa Sudradjat, ST, M.T.

2.Intan Ayu Nurul Dwi Oktaviani NIP. NIP. 19610607198601 1002

DAN BAHAN

« Sensor DHTTI « Power Supply « Modul Relay I Channel e Exhaust Fan DC
« Sensor MQ2 o Buck Converter « Solid State Relay

« Arduino Uno R3 « Push Button « Blower Fan DC

« MCB « LCDI2C « Heater PTC

PROSEDUR PENGOPERASIAN

I.Memastikan seluruh komponen sistem telah terhubung dengan baik dan sumber listrik AC 220 V tersedia.

2.Masukkan pakaian hasil perasan mesin cuci, kemudian tutup rapat lemari pengering.

3. Mengaktitkan MCB untuk memberikan suplai daya ke seluruh rangkaian sistem.

4.Menunggu proses pemanasan (warming up) sensor MQ2 selama S menit hingga sistem siap dioperasikan.

S.Menekan push button START (NO) untuk memulai proses pengeringan.

6.Sistem secara otomatis mengaktifkan heater PTC, blower kipas DC, dan exhaust fan DC serta memantau suhu dan
kelembaban menggunakan sensor DHTTI.

7.Memantau informasi suhu, kelembaban, dan kondisi operasi yang ditampilkan pada LCD 20X4 selama proses
pengeringan berlangsung.

8.Menunggu hingga waktu operasi mencapai 90 menit dan sistem menampilkan kondisi akhir suhu dan kelembaban
ruang pengering.

9.Menckan push button merah (NC) apabila pakaian telah kering untuk mengakhiri proses pengeringan.

10.Memastikan seluruh aktuator telah berhenti bekerja sebelum pakaian dikeluarkan dari lemari pengering.
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#include <Adafruit_Sensor.h>
#include <DHT.h>

#include <DHT_U.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_I12C.h>
#include <math.h>
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#define MQ2_PIN Al
t#tdefine DHTPIN 2
ttdefine DHTTYPE.DHT11

#define BUZZER_PIN 5
#define EXHAUST PIN 6
#define BLOWER_PIN 7
#define HEATER_PIN 8

#define START_BUTTON 9
#define STOP_BUTTON 10

LiquidCrystal_I2C Icd(0x27, 20, 4);
DHT_Unified dht(DHTPIN, DHTTYPE);

#defineVCC 5.0
#define VREF 5.0
#define RL_VALUE 5.0
#define RO_REF 41.48

const float A_SMOKE = 3426.0;
const float B_SMOKE = -2.44;
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//SetPoint Proteksi Asap
const float PPM_PROTECTION_ON =500.0;
const float PPM_PROTECTION_OFF = 300.0;

const int SAMPEL_ADC = 10;
const int JUMLAH_BUFFER = 10;

float bufferPPM[JUMLAH_BUFFER];

int idxBuffer = 0;
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int isiBuffer = 0;
float totalBuffer = 0;
const float BATAS_LONCATAN = 3.0;

bool systemON = false;

bool heaterState = false;
bool protectionMode = false;
bool dryingFinished = false;

String modeSystem ="";

unsignedlong startTime = 0;
constunsigned long maxTime =90UL * 60UL * 1000UL;

float suhu =0;

float kelembaban = 0;
float suhuAkhir = 0;

float kelembabanAkhir = 0;

int adcValue = 0;

float Vout = 0;

float RsValue = 0;
float RsHalus = 0;
float ratio = 0;

float ppmMentah = 0;
float ppmHalus = 0;
float ppmDisplay = 0;

unsigned long lastMQ2LCD = 0;
const unsigned long mg2LCDInterval = 2000UL;
unsigned long lastLCDUpdate = 0;

const unsigned long IcdUpdatelnterval = 500UL;

int bacaADCRataRata(int pin, int jumlahSampel) {
long total = 0;

for (inti=0;i<jumlahSampel; i++) {
total += analogRead(pin);
delay(5);
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}

return total / jumlahSampel;

}

void setup() {
Serial.begin(9600);
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dht.begin();

lcd.init();
lcd.backlight();
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for (inti
bufferPP
}

lcd.setCursor(0, O
lcd.print("=====
lcd.setCursor(2, 1);
lcd.print("PENGERING PAKAIAN");
lcd.setCursor(7, 2);
lcd.print("HELLO!");

lcd.setCursor(0, 3);

lcd. print(" =====");
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delay(3000);
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Icd.clear();
lcd.setCursor(3, 0);
lcd.print("MQ2 WARMING UP");
lcd.setCursor(4, 1);
lcd.print("MOHON TUNGGU");
lcd.setCursor(6, 2);
lcd.print("5 MENIT");

for (int sisa = 300; sisa >= 0;sis:
int menit = sisa / 60

exdid yeH
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delay(1000

lcd.clear();
lcd.setCursor(0, O
lcd.print("====================
lcd.setCursor(5, 1);
lcd.print("WARMING UP");
lcd.setCursor(6, 2);
lcd.print("SELESAI");

lcd.setCursor(0, 3);

lcd. print(" =====");

: Jaquins ueyangakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buese|ig °L

delay(2000);
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Icd.clear();

lcd.setCursor(0, 0);

lcd.print(" =====");
lcd.setCursor(4, 1);

lcd.print("SISTEM AKTIF");
lcd.setCursor(4, 2);
lcd.print("TEKAN START");
lcd.setCursor(0, 3);
led.print("=========ss========= ;

void readD Q
. erature().getEvent nt);
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if (Vout > 0.001)
RsValue = RL_VALUE * (VC

}
else {
return;

}

bool sampelValid = true;

if (RsHalus > 0 &&
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RsValue > RsHalus * BATAS _LONCATAN) {
sampelValid = false;

}

if (sampelValid) {

ratio = RsValue / RO_REF;

if (ratio > 0) {
ppmMentah =
“'pow(ratio, B OKE);

-= bufferPP rl;

AAAAAAAAAA
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void loop() {
readDHT11();
readMQ2();

if (millis() - lastMQ2LCD >= mq2LCDInterval) {
lastMQ2LCD = millis();

ppmDisplay = ppmHalus;

}
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if (dryingFinished) {
return;

}
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if (digitalRead(START_BUTTON) == LOW && !systemON) {
systemON = true;
dryingFinished = false;
protectionMode = false;
startTime = millis();

Icd.clear();
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print("PROSES [
setCursor(0, 3);
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digitalWrite(BLOWER_PIN, H
digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW);

Icd.clear();

Icd.setCursor(0, 0);

led.print(" ==");
lcd.setCursor(2, 1);

lcd.print("SISTEM NONAKTIF");
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Icd.setCursor(3, 2);
lcd.print("MENUNGGU START");
lcd.setCursor(0, 3);

lcd.print(" ==");

delay(500);

if (IsystemON) {
return;

,& N
em ;

abanAkhir = kel
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lcd.print(suhu/
lcd.print((char)
lcd.print("C");
lcd.setCursor(0, 2);

lcd.print("RH AKHIR :");
Icd.print(kelembabanAkhir, 1);
lcd.print("%RH");

Icd.setCursor(0, 3);
lcd.print("WAKTU  : 90 MENIT");

return;
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if (ppmHalus >= PPM_PROTECTION_ON) {
protectionMode = true;

if (protectionMode &&

ppmHalus <= PPM_PROTECTION-OFF){
protectionMode = false;

if (protectionMode) {
modeSystem ="MODE :PROTECTION";

heaterState = false;
digitalWrite(HEATER.PIN; LOW);
digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH);
digitalWrite(EXHAUST _PIN, HIGH);
digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH);

else if (suhu >=42.0) {
modeSystem = "MODE : ALARM";
heaterState = false;

digitalWrite(HEATER_PIN, LOW):
digitalWrite(BLOWER_PIN; LOW);
digitalWrite(EXHAUST_PIN, LOW);
digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH);

else {
digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW);

if (kelembaban >= 35 && kelembaban <= 90) {
modeSystem = "MODE : HEATING";

if (suhu <=39.0) {
heaterState = true;

}

else if (suhu >=41.0) {
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heaterState = false;

}

digitalWrite(HEATER_PIN, heaterState ? HIGH : LOW);
digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW);
digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH);
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else if (kelembaban < 35)
modeSystem = "MQOD Y COMPLETE";
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pdate >= IcdUpdatelnterva
lastLCDUpdate illis();
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tampilLCD();
}
}

void tampilLCD() {
lcd.setCursor(0, 0);
led.print(" ");
lcd.setCursor(0, 0);
lcd.print(modeSystem);
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)
),

2);

7’

cd.setCursor(0, 1);
cd.print((char)223);

cd.setCursor(0, 1);
cd.print("SUHU

cd.print("
cd.print(suhu, 1);

cd.print("C");
cd.setCursor(0

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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L-5 Dokumentasi

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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